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Students' critical thinking skills have a close relationship with cognitive style, namely
how to complete a task, design procedures, and be able to provide the right solution in
solving problems. One of the factors that indirectly affect critical thinking skills is
gender differences. Thus, this study aims to understand how junior high school
students solve math problems in algebra material in terms of gender and students'
critical thinking with field Independent (FI) and field Dependent (FD) cognitive styles.
This research is a qualitative research with a case study method. The results of this
study indicate that 1) FD cognitive style female students with moderate critical
thinking abilities in algebraic problems are more dominant in building basic skills than
male students, 2) FI cognitive style male students with moderate critical thinking
abilities in dominant algebraic problems in building basic skills. Female students are
dominant in giving simple explanations, and 3) StudentsWoman FI cognitive style with
high critical thinking skills in algebraic problems is dominant in giving simple
explanations than male students.
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Kemampuan berpikir kritis siswa memiliki kaitan erat dengan gaya kognitif yaitu
bagaimana menyelesaikan suatu tugas, merancang prosedur, dan dapat memberikan
solusi yang tepat dalam memecahkan masalah. Faktor yang mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis secara tidak langsung salah satunya adalah perbedaan
gender. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana siswa SMP
menyelesaikan masalah matematika materi aljabar ditinjau dari gender dan berpikir
kritis siswa dengan gaya kognitif field Independent (FI) dan field Dependent (FD).
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Siswa perempuan bergaya kognitif FD dengan
kemampuan berpikir kritis sedang dalam masalah aljabar lebih dominan dalam
membangun keterampilan dasar daripada siswa laki - laki, 2) Siswa laki - laki bergaya
kognitif FI dengan kemampuan berpikir kritis sedang dalam masalah aljabar dominan
dalam membangun keterampilan dasar. Siswa perempuan dominan dalam
memberikan penjelasan sederhana, serta 3) Siswa perempuan bergaya kognitif FI
dengan kemampuan berpikir kritis tinggi dalam masalah aljabar dominan dalam
memberikan penjelasan sederhana daripada siswa laki-laki.

I. PENDAHULUAN

Pada kurikulum 2013, siswa dituntut untuk
dapat memenuhi standar kompetensi dalam
pembelajaran aljabar. Pada kenyataannya, siswa
mempunyai kesulitan ketika belajar tentang
operasi bentuk aljabar. Aljabar merupakan salah
satu materi yang berkaitan erat dengan
kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis dalam
matematika adalah kemampuan untuk dapat
melibatkan pengetahuan sebelumnya, penalaran
matematis, dan menggunakan strategi kognitif
dalam menggeneralisasi, membuktikan, atau
mengevaluasi situasi matematis dengan cara
reflektif. Kemampuan berpikir kritis siswa
memiliki kaitan erat dengan gaya kognitif yaitu

bagaimana menyelesaikan suatu tugas, meran-
cang prosedur, dan dapat memberikan solusi
yang tepat dalam memecahkan masalah.
Menurut (Arifudin, 2022) bahwa faktor yang
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis
secara tidak langsung salah satunya adalah
perbedaan gender.

Aljabar  adalah elemen yang sangat
fundamental di dalam pembelajaran matematika
(Ojose, 2011; Star, dkk. 2015). Aplikasi aljabar
dapat ditemukan dalam berbagai mata pelajaran
diantaranya statistik, geometri analitik,
trigonometri, kalkulus, vektor, topologi dan juga
matriks (Jupri, dkk. 2014; Makonye & Stepwell,
2016). Lebih lanjut, apabila siswa belum dapat
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mencari solusi permasalahan yang terkait
dengan aljabar, maka mereka kemungkinan
besar juga memiliki kesulitan menyelesaikan
permasalahan lainnya dalam matematika (Nasir,
dkk. 2013; Widodo, dkk. 2017). Dengan demi-
kian, sangat fundamental bagi siswa memiliki
kesadaran untuk memahami aljabar.

Pada kenyataannya, siswa mempunyai
kesulitan ketika belajar tentang operasi bentuk
aljabar (Booth & Koedinger, 2008; Astuti & Sari,
2018; Saputro, dkk. 2018). Hal ini juga didukung
dari hasil wawancara yang peneliti lakukan
terhadap guru matematika yang mengajar kelas
VII, diperoleh informasi bahwa materi aljabar
tergolong sebagai salah satu materi yang
memiliki kesulitan tinggi apabila baru pertama
kali diajarkan kepada siswa.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti
lakukan di salah satu SMP kota Bandung,
ditemukan fakta bahwa mayoritas siswa kelas VII
mengalami kesulita dalam mempelajari materi
aljabar umumnya terkait konsep dasar dan
hubungannya terhadap konsep lainnya yang ada
di dalam matematika, hal ini merupakan materi
prasyarat untuk mempelajari aljabar (O’'Brien &
Riordain, 2017). Lebih lanjut, masalah serius
lainnya dalam memahami aljabar berkaitan
dengan lemahnya kemampuan interpretasi siswa
terhadap simbol serta aturan yang terdapat di
dalam aljabar (Ling, dkk. 2016).

Aljabar adalah salah satu materi di dalam
matematika yang memiliki hubungan yang
sangat signifikan terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa. Fraker, sebagaimana dikutip oleh
(Mayasari, 2022) mengungkapkan terdapat dua
alasan utama yang membuat siswa memiliki
kemampuan berpikir kritis yang kurang baik,
diantaranya: a) kurang terbiasa untuk melatih
kemampuan berpikir kritis, misalnya terkait
dengan pemecahan masalah serta menggunakan
wawasan yang telah diketahui ketika dihadapkan
dengan situasi baru dihadapi siswa, dan b) siswa
terbiasa ‘disuapi’ materi dengan konsep yang
instan yang membuat mereka tidak memiliki
kesempatan untuk berpikir sendiri tentang suatu
konsep secara mandiri. Pendapat tersebut
didukung oleh penemuan Kieran sebagaimana
dikutip (Mayasari, 2021) yang terkait dengan
aspek-aspek yang dibutuhkan untuk mening-
katkan kemampuan berpikir kritis meliputi
kemampuan fokus terhadap relasi, tidak sekedar
perhitungan jawaban maupun perhatian
terhadap representasi dan pemecahannya saja.

Berpikir kritis dalam matematika adalah
kemampuan ataupun kecenderungan dalam

menggunakan wawasan yang telah diperoleh
sebelumnya, melakukan penalaran matematis,
serta membuat strategi yang kognitif untuk
menggeneralisasi, membuktikan, serta meng-
evaluasi suatu situasi matematika melalui proses
identifikasi secara reflektif. Selain itu, terdapat
juga hubungan antara matematika dengan ke-
mampuan berpikir kritis. Kowiyah sebagaimana
dikutip (Sulaeman, 2022) menyebutkan, ketika
belajar matematika, Anda akan belajar
bagaimana merumuskan masalah dan rencana
pemecahannya. Memeriksa langkah dalam
menyelesaikan dan menyusun asumsi jika ter-
dapat data yang disajikan secara tidak lengkap,
untuk selanjutnya dilakukan kegiatan berpikir
kritis. Keterampilan matematika dalam peme-
cahan masalah, berpikir Kritis, dan analisis
merupakan bagian penting dari pendidikan
matematika (Tiruneh, dkk, 2014; Su dkk, 2016;
Widana, 2018).

Menurut (Dalyono, 2007), mengungkapkan
beberapa faktor perlu diperhatikan dalam
mengelola pembelajaran, antara lain gaya
kognitif matematika dari siswa. lebih lanjut,
DePorter dan Hernacki sebagaimana dikutip
(Arifudin, 2020) mengemukakan tentang gaya
kognitif seseorang merupakan gabungan dari
proses siswa ketika menerima, mengatur serta
memproses suatu informasi. Selanjutnya,
(Ghufron dan Risnawita, 2012) mengatakan
bahwa gaya kognitif merupakan cara-cara yang
lebih disukai untuk dilakukan oleh siswa dalam
menyelesaikan suatu kegiatan untuk memikir-
kan, memproses, serta mengerti terhadap suatu
informasi. Pendapat tersebut sejalan dengan
(Lehmann dan Ifenthaler, 2012) yang meng-
ungkapkan bahwa gaya kognitif merupakan
proses belajar yang sangat spesifik (khas) dari
seorang siswa. Lebih lanjut (Ulfah, 2020) bahwa
metode yang khas tersebut bersifat unik sesuai
dengan karakteristik individu, dan siswa
cenderung tidak menyadarinya, dan begitu
terbentuk, seringkali berlangsung lama.

Gaya kognitif yang khas dari seorang siswa
akan mempengaruhi kemampuannya dalam
mempelajari dan memahami isi kurikulum
(Riyanto, 2010). Oleh karena itu, gaya kognitif
dapat didefinisikan sebagai faktor yang secara
signifikan berdampak terhadap kemampuan
berpikir kritis seorang siswa. Hal ini dikarenakan
gaya kognitif memberi pengaruh terhadap
bagaimana siswa berpikir serta memecahkan
masalah. Pernyataan tersebut sesuai dengan
pandangan (Nurbaeti, dkk 2015) yang menyim-
pulkan bahwa terdapat hubungan positif dari
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gaya kognitif terhadap kemampuan berpikir
kritis. lebih lanjut, (Ghofur, dkk, 2016) menye-
butkan bahwa gaya kognitif dari seorang siswa
juga menjadi faktor utama untuk mendorong
terwujudnya kemampuan berpikir kritis mereka.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
(Nasution, 2013), diketahui bahwa terdapat dua
jenis gaya kognitif, yaitu field independent dan
field dependent. Selanjutnya, Witkin dalam
(Susanto, 2015) menyebutkan karakteristik dari
gaya kognitif berupa field independent, diantara-
nya; analitis, tidak memiliki ketergantungan pada
lingkungan serta kurang bisa dipengaruhi oleh
lingkungannya, tugas individu cenderung
direspon dengan mengandalkan petunjuk
internal yang ada pada mereka sendiri, mampu
memilah rangsangan sesuai dengan keadaan, dan
mampu melakukan proses ekstraksi elemen dari
konteks pengaturan. Selain itu, ciri-ciri lain dari
field dependent adalah seorang individu dengan
sifat global (sosok individu yang sangat peduli
dengan lingkungan serta mudah terpengaruh
dengan lingkungannya).

Faktor yang secara tidak langsung mem-
berikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa adalah perbedaan gender. Gender
dalam arti sempit sama dengan perbedaan
gender, yaitu laki-laki dan perempuan. Pria dan
wanita tidak hanya berbeda terlihat dari segi
fisik, tetapi juga dari segi kecerdasan emosional
maupun intelektual. Menurut (Amir, 2013)
menyebutkan bahwa perbedaan yang didasarkan
pada gender pasti akan menimbulkan adanya
perbedaan pada fisik sehingga mempengaruhi
psikologis seseorang ketika belajar. Menurut
(Mahanal, 2012) menyimpulkan bahwa terdapat
adanya pengaruh dari gender pada kemampuan
berpikir kritis seorang siswa. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian dari (Salahshoor dan Rafiee,
2016) yang menemukan adanya kemampuan
berpikir kritis dari siswa laki-laki dan juga
perempuan yang berbeda dengan kemampuan
EFL berbeda, tetapi perbedaan tersebut tidak
signifikan.

Berdasarkan dari permasalahan tentang
kemampuan berpikir kritis siswa dalam menye-
lesaikan soal materi aljabar, maka diperlukan
penelitian guna menganalisis lebih lanjut untuk
memecahkan masalah tersebut. Gaya kognitif
siswa berpengaruh pada kemampuan siswa
dalam berpikir kritis, karena berdasarkan gaya
kognitif seseorang yang berbeda terutama yang
bergaya FI dan FD, maka berpikir Kritis
seseorang pula akan berbeda. Diduga pula akan
adanya perbedaan dalam hal menganalisis

permasalahan aljabar antara siswa laki - laki
yang bergaya kognitif Field Independent (FI) dan
Field Dependent (FD), demikian pula dengan
siswa perempuan yang bergaya kognitif Field
Independent (FI) dan Field Dependent (FD).

Berdasarkan pada permasalahan yang telah
diungkapkan sebelumnya, penulis termotivasi
untuk menyusun dan melakukan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui cara berpikir kritis
siswa ketika mencoba menyelesaikan permasa-
lahan di dalam matematika, terutama yang
berkaitan dengan aljabar, yang ditinjau pada
siswa yang memiliki gaya kognitif berbentuk
Field Independent (FI) dan gaya Kkognitif
berbentuk Field Dependent (FD) pada sebuah
sekolah menengah pertama (SMP). Dengan
demikian, untuk mewujudkan hal tersebut,
penelitian ini diberi judul “Berpikir Kritis Siswa
Ditinjau dari Gender dan Gaya Kognitif Field
Dependent dan Field Independent Materi Aljabar
Siswa SMP”.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis
dan mendeskripsikan berpikir Kkritis siswa
ditinjau dari gender dan gaya kognitif field
dependent dan field independent pada siswa
kelas VII SMP di Bandung. Jenis penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah berupa
metode studi kasus. Menurut (Rahayu, 2020)
bahwa studi kasus adalah penelaahan secara
empiris yang menyelidiki suatu gejala atau
fenomena khusus dalam latar kehidupan nyata.
Hasil penelitian ini dikumpulkan dengan data
primer dan data skunder.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Arifudin,
2023) menyatakan pendekatan kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Menurut (Arifudin, 2019) bahwa cara-
nya dengan mentranskripsikan data, kemudian
pengkodean pada catatan-catatan yang ada di
lapangan dan diinterpretasikan data tersebut
untuk memperoleh kesimpulan. Penentuan
teknik pengumpulan data yang tepat sangat
menentukan kebenaran ilmiah suatu penelitian.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

A. Observasi
Observasi adalah bagian dari proses pene-
litian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Hanafiah,
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2021). Dengan metode ini, peneliti dapat
melihat dan merasakan secara langsung
suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-
hal yang diamati dalam penelitian ini adalah
tentang berpikir kritis siswa ditinjau dari
gender dan gaya kognitif field dependent dan
field independent pada siswa kelas VII SMP di
Bandung.

B. Wawancara

Teknik wawancara dalam penelitian ini
adalah wawancara terstruktur, yaitu wawan-
cara yang dilakukan dengan menggunakan
berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan
kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan
yang diperlukan dalam mengungkap setiap
data-data empiris (Ulfah, 2019).

C. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu teknik
pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Nasser,
2021). Dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang berarti barang-barang tertulis.
Di dalam melaksanakan metode dokumentasi,
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis,
seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan
catatan harian. Menurut Moleong dalam
(Tanjung, 2023) bahwa metode dokumentasi
adalah cara pengumpulan informasi atau
data-data melalui pengujian arsip dan
dokumen-dokumen. Strategi dokumentasi
juga merupakan teknik pengumpulan data
yang diajukan kepada subyek penelitian.
Metode pengumpulan data dengan meng-
gunakan metode dokumentasi ini dilakukan
untuk mendapatkan data tentang keadaan
lembaga (obyek penelitian) yaitu berpikir
kritis siswa ditinjau dari gender dan gaya
kognitif field dependent dan field independent
pada siswa kelas VII SMP di Bandung.
Menurut Muhadjir dalam (Apiyani, 2022)
menyatakan bahwa analisis data merupakan
kegiatan melakukan, mencari dan menyusun
catatan temuan secara sistematis melalui
pengamatan dan wawancara sehingga peneliti
fokus terhadap penelitian yang dikajinya.
Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan
untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasi,
dan menyajikannya.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses pengambilan data lapangan dimulai
dengan mengerjakan tes kognitif yang berupa
Group Embedded Figure Test (GEFT) dengan

peserta yang terlibat adalah 20 berjenis kelamin
laki-laki dan 14 berjenis kelamin perempuan.
Daftar kode siswa berikut dalam penelitian ini
bukan berdasarkan inisial nama siswa, melain-
kan berdasarkan gaya kognitif dan nomor
absensi siswa.

Setelah diketahui setiap siswa pada tipe gaya
kognitif tertentu, selanjutnya peneliti mengambil
12 subjek penelitian untuk dilakukan tes
kemampuan berpikir kritis yang terdiri dari
masing-masing 6 siswa dari kelompok gaya
kognitif FI dan gaya kognitif FD. Pada penelitian
ini, diantara 12 siswa dengan gaya kognitif FI,
peneliti memilih hingga 6 siswa yang diantaranya
3 siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan serta
dari 22 siswa dengan gaya kognitif FD, peneliti
memilih hingga 6 siswa yang diantaranya 3 siswa
laki-laki dan 3 siswa perempuan. Selain ber-
dasarkan hasil tes gaya kognitif siswa, pemilihan
subjek pada penelitian ini pula didasarkan pada
kemampuan awal matematis siswa dalam
pembelajaran sehari-hari dan hasil ulangan
harian siswa dalam kegiatan belajar mengajar
mata pelajaran matematika.

A. Analisis Data Kemampuan Awal Matematis
Analisis terhadap kemampuan awal
matematis siswa dilakukan untuk dapat
mengelompok tingkat kemampuan berpikir
kritis yang dikategorikan menjadi kriteria
rendah, sedang, dan tinggi. Data ini diambil
berdasarkan rata-rata nilai ulangan harian
siswa.

Tabel 1. Klasifikasi Tingkat Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa

No Klasifikasi Kriteria Banyaknya
Kemampuan Siswa
Berpikir Kritis

1 0 =TK5 = 60 Rendah 12

2 60 = TKS =73 Sedang 17

3 75 <= TKS = 100 Tinggi 5

B. Analisis Data Group Embedded Figure Test
Kriteria pengelompokan tipe gaya kognitif
siswa ini yaitu apabila skor akhir siswa
berada pada rentang 0 -11 maka siswa
tersebut mempunyai gaya kognitif Field
Dependent (FD). Sedangkan apabila skor
akhir siswa berada pada rentang 12-18 maka
siswa tersebut memiliki gaya kognitif Field
Independent (FI).
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Tabel 2. Data Hasil Pengisian Instrumen GEFT
Siswa dan Jenis Gaya Kognitif Siswa

Gaya Kognitif
Gender Field Field
Dependent  Independent
Laki - Laki 13 8
Perempuan 9 4
Total 22 12
Persentase (%) 65 35

C. Analisis Data Tes Kemampuan Berpikir

Kritis

Dari 12 siswa peneliti mengambil 6 orang
yang mempunyai gaya kognitif FI dan 6 orang
yang mempunyai gaya kognitif FD dengan
masing-masing gaya kognitif mengambil 3
siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan serta
yang masing-masing memiliki tingkat kemam-
puan berpikir kritis rendah, sedang, tinggi
untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini.

Tabel 3. Daftar Subjek Tes Kemampuan

Berpikir Kritis
Gaya Kriteria Gender

Kognitif KBK Perempuan Laki -
Laki

FD Rendah S29 S14

Sedang S26 S15

Tinggi S5 S17

FI Rendah S9 S10

Sedang S12 S8

Tinggi S34 S21

Berdasarkan pada indikator yang dike-
mukakan oleh Ennis (2011), maka terdapat 5
indikator tentang hasil tes tertulis dan hasil
wawancara yang dilakukan kepada 12 siswa
yang dijadikan sebagai subjek penelitian. Lima
indikator berpikir kritis yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu elementary clari-
fication, basic support, inference, advanced
clarification, strategy and tactics.

Tabel 4. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis

2  Membangun  Seorang siswa mebuat bentuk
keterampilan sederhana dari bentuk aljabar
dasar (Basic {3}.‘2 W 4-}.‘4:]: ﬁ.}.‘s‘ sebagai
support) berikut.

Langkah 1: Mengalikan
(3y® x 4y*) = 1297
Langkah 2: Membagi 12y :
ﬁ.}rs = 2_1}.'1':

Maka hasil dari

{3}-‘! * ‘1-}-'4]: ﬁ-}-‘s‘ = 2_‘}-'1:
Analisislah tiap langkah
penyelesaian diatas! Tuliskan
pada langkah mana terjadi
kesalahan, dan bagaimana
seharusnya soal tersebut
diselesaikan!

3 Membuat
kesimpulan
(Inference)

Perhatikan gambar berikut.

27kg

Berapa jumlah kg berat satu
kotak dan satu bola pada
gambar di atas?

4  Membuat Dengan melalui proses
penjelasan membagi bentuk aljabar, carilah
lebih lanjut alternatif cara untuk

(Advances menentukan hasil bagi dari:
clarification) a. —3x%—5x + 2olehx + 2
b. 2x? —13xy +15y% oleh
x—ay

5 Menentukan  Tuliskan bentuk aljabar yang
strategi dan hilang di setiap kotak kosong
taktik berikut dan jelaskan cara

menyelesaikannya!

(Strategy
and tactics)

No Indikator Soal

1 Memberikan Pak Tohir memiliki sebidang

Tabel 5. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis

penjelasan tanah berbentuk persegi dengan Kode Nomor Soal Total Skor
sederhana sisi-sisinya (10 - x) m. Di Sswa 1 2 3 4 5 Siswa
(Elementary .1 tersebut ia akan membuat 529 6 0 20 0 15 41
clarification) 1121 ikan berbentuk persegi S26 6 20 20 20 20 86
dengan sisi-sisinya {E - x}m. S5 6 20 20 20 20 86
Jika ia menyisakan tanah itu S14 6 0 20 0 20 46
seluas 28 m*, maka luas tanah 515 0 0 20 20 20 60
) S17 6 20 20 20 20 86
Pak Tohir sebenarnya adalah... 59 0 20 20 5 20 65
rumuskan masalah dari S12. 20 0 20 5 15 60
informasi diatas! S34 20 20 20 20 20 100
S10 0 20 20 3 15 58
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S8 6 20 20 3 20 69
S21 6 20 20 20 20 86

D. Analisis Data Tes Kemampuan Berpikir

Kritis Berdasarkan Gaya Kognitif

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa
kelompok rendah bergaya Field Dependent
cenderung mampu membuat kesimpulan
serta mengatur strategi dan taktik. Siswa
kelompok sedang bergaya Field Dependent
cenderung mampu membuat kesimpulan,
membuat penjelasan lebih lanjut, serta
mengatur strategi dan taktik. Siswa kelompok
tinggi bergaya Field Dependent cenderung
mampu membangun keterampilan dasar,
membuat Kkesimpulan, membuat penjelasan
lebih lanjut, serta mengatur strategi dan
taktik.

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa
kelompok rendah bergaya Field Independent
cenderung mampu membangun keterampilan
dasar dan membuat kesimpulan. Siswa
kelompok sedang bergaya Field Independent
cenderung mampu membuat kesimpulan.
Siswa kelompok tinggi bergaya Field Inde-
pendent cenderung mampu membangun
keterampilan dasar, membuat Kkesimpulan,
membuat penjelasan lebih lanjut, serta
mengatur strategi dan taktik.

. Analisis Data Tes Kemampuan Berpikir
Kritis Berdasarkan Gender

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa
kelompok rendah berjenis kelamin laki-laki
cenderung mampu membuat kesimpulan
serta mengatur strategi dan taktik. Siswa
kelompok sedang berjenis kelamin laki-laki
cenderung mampu membuat kesimpulan
serta mengatur strategi dan taktik. Siswa
kelompok tinggi berjenis kelamin laki-laki
cenderung mampu membangun keterampilan
dasar, membuat kesimpulan, membuat pen-
jelasan lebih lanjut, serta mengatur strategi
dan taktik. Pada siswa kelompok rendah
berjenis kelamin perempuan cenderung
mampu membuat kesimpulan serta mengatur
strategi dan taktik. Siswa kelompok sedang
berjenis kelamin perempuan cenderung
mampu membuat kesimpulan serta mengatur
strategi dan taktik. Siswa kelompok tinggi
berjenis kelamin perempuan cenderung
mampu membangun Kketerampilan dasar,
membuat kesimpulan, membuat penjelasan
lebih lanjut, serta mengatur strategi dan
taktik.

F. Pembahasan

Terdapat siswa yang memiliki gaya kognitif
yang sama namun memiliki perbedaan
kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian
ini relevan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Rifgiyana & Susilo, 2016) tentang
analisis kemampuan berpikir Kkritis siswa
kelas VIII dengan pembelajaran model 4k
ditinjau dari gaya kognitif siswa, hasil temuan
penelitiannya mengemukakan bahwa siswa
dengan gaya kognitif yang sama tidak selalu
memiliki kemampuan berpikir kritis yang
sama. Selain itu penelitian yang dilakukan
oleh (Khoiriyah dkk, 2013) juga menyebutkan
bahwa kategori subjek dengan gaya kognitif
yang sama tidak selalu memiliki tingkat
berpikir yang sama pula.

Siswa dengan gaya kognitif field
independent memiliki kemampuan berpikir
kritis lebih baik jika dibandingkan dengan
siswa gaya kognitif field dependent. Analisis
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Agoestanto dkk, 2017) yang menya-
takan bahwa dalam hal gaya kognitif,
keterampilan berpikir Kkritis matematika
siswa SMP dengan gaya kognitif field
independent lebih tinggi dari siswa dengan
gaya kognitif field dependent. Penelitian ini
juga relevan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Fitriya dkk, 2009) yang menyimpulkan
bahwa secara umum, siswa laki-laki dan
perempuan dengan gaya kognitif field
independent mampu berpikir kritis dengan
lebih baik dibanding siswa dengan gaya
kognitif field dependent. Analisis ini relevan
dengan hasil penelitian (Khodadady & Zeynali,
2012) yang mengemukakan bahwa pemaha-
man siswa gaya kognitif Field Independent
lebih baik daripada siswa dengan gaya
kognitif Field Dependent.

Apabila dilihat dari perbedaan gender,
dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa perempuan lebih baik
dari kemampuan berpikir kritis siswa laki -
laki. Analisis ini relevan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Alsri, 2020)
menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa laki-laki dalam menyelesaikan
soal cerita relasi dan fungsi secara
keseluruhan lebih rendah dibandingkan siswa
perempuan. Analisis ini juga relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Mawaddah
dkk, 2018) menyimpulkan bahwa kemam-
puan berpikir kritis siswa perempuan lebih
baik daripada siswa laki-laki dalam memecah-
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kan masalah matematika. Penelitian ini juga
sejalan dengan (Sari & Nurfauziah, 2019)
penelitian ini secara umum menyatakan
bahwa kemampuan berpikir Kkritis siswa
perempuan lebih tinggi daripada kemampuan
berpikir kritis siswa laki-laki pada model
matematika dan model pembelajaran biasa.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan
pembahasan yang telah disajikan maka dapat
diambil simpulan bahwa Siswa laki-laki dan
perempuan yang bergaya kognitif field
dependent dengan kemampuan berpikir kritis
rendah dalam masalah aljabar mampu
mengatur strategi dan taktik serta membuat
kesimpulan. Siswa perempuan bergaya
kognitif field dependent dengan kemampuan
berpikir kritis sedang dalam masalah aljabar
lebih dominan dalam membangun keteram-
pilan dasar daripada siswa laki-laki. Siswa
laki-laki dan perempuan bergaya kognitif field
dependent dengan kemampuan berpikir kritis
tinggi dalam masalah aljabar mampu
membangun keterampilan dasar, mengatur
strategi dan taktik, membuat penjelasan lebih
lanjut, serta membuat kesimpulan. Siswa laki-
laki dan perempuan bergaya kognitif field
independent dengan kemampuan berpikir
kritis rendah dalam masalah aljabar mampu
membangun keterampilan dasar, mengatur
strategi dan juga taktik, serta membuat
kesimpulan. Siswa laki-laki bergaya kognitif
field independent dengan kemampuan
berpikir kritis sedang dalam masalah aljabar
dominan dalam membangun keterampilan
dasar. Sedangkan siswa perempuan dominan
dalam memberikan penjelasan sederhana.
Siswa perempuan bergaya kognitif field
independent dengan kemampuan berpikir
kritis tinggi dalam masalah aljabar dominan
dalam memberikan penjelasan sederhana
daripada siswa laki-laki.

B. Saran
Adapun saran yang dapat disampaikan
berdasarkan hasil simpulan penelitian

berpikir kritis siswa ditinjau dari gender dan
gaya kognitif field dependent dan field
independent pada siswa kelas VII SMP di
Bandung bahwa dapat diperluas bukan hanya
pada jenjang SMP saja.
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